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Abstrak 

Ririn Afrianti, 2023. Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa Kelas XII 

SMA Negeri 6 Takalar. Skripsi, Prodi pendidikan matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar 

Pembimbing I Nursakiah dan Pembimbing II Erni EkaFitria Bahar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XII SMA Negeri 6 Takalar. Jenis penelitian ini pre-

eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XII 1 dengan total 31 siswa. Dalam pengambilan 

sampel digunakan teknik sampel yaitu cluster random sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil belajar matematika siswa 

(pretest dan posttest), lembar aktivitas siswa dan angket respon siswa. Analisis 

data penelitian ini adalah statistik deskriptif dan analisis inferensial. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan disimpilkan bahwa penerapan model kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas XII SMA Negeri 6 Takalar dengan uraian sebagai berikut: (1) Rata-rata 

Hasil belajar matematika siswa kelas XII 1 SMA negeri 6 Takalar telah mencapai 

nilai KKM dengan rata-rata yaitu sebesar 86,94. (2)Peningkatan hasil belajar 

siswa kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar dengan rata-rata 0,66 berada pada 

kategori sedang. (3) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dikategorikan 

aktif dengan rata-rata 89%. (4) Respon siswa terhadap proses pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

mencapai 94% yaitu positif. 

 

Kata kunci: Pengaruh penerapan Pembelajaran Matematika, Numbered Heads 
Together 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan rohani yang penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. Tujuan pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 

adalah mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ,berakhlak mulia, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjdi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab 

. Salah satu cabang ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan yang mampu 

mengembangkan daya pikir manusia adalah matematika (Dewi & Ekafitria Bahar, 

2021). 

Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan  sehari-hari 

untuk dapat memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu peserta didik sejak dibangku sekolah dasar sudah diperkenalkan tentang  

matematika  seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

(Ekafitria Bahar et al., 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas XII SMA Negeri 6 

Takalar jumlah siswa dalam kelas yaitu 33 siswa. Pihak sekolah menetapkan 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) >78 tetapi pada kenyataannya masih banyak 

siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) karena hasil 

ulangan matematika kelas XII MIPA 1 terdapat 28 siswa yang nilai rata-ratanya 

65-70. Dari jumlah tersebut siswa yang tuntas belajar hanya 15% dan sisanya 
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yang 85% masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung, siswa kurang antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika, siswa hanya diam apabila diberikan kesempatan 

untuk bertanya. Siswa tidak mempunyai keberanian untuk bertanya atau 

menjawab materi dari soal yang diberikan oleh guru. Selama proses belajar 

mengajar siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan sehingga 

masih banyak siswa yang kurang memahami pelajaran. Selain itu, kurangnya 

interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran karena tugasnya masih berbentuk 

individu, sehingga dalam proses pembelajaran yang berlangsung hanya terjadi 

interaksi guru dengan siswa saja. Hal tersebut mengakibatkan proses 

pembelajaran di dalam kelas tidak kondusif dan siswa kurang aktif sehingga hasil 

belajar pada pembelajaran matematika yang diperoleh rendah. Banyak siswa yang 

kurang bersemangat dan tidak antusias untuk belajar matematika, siswa kurang 

terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga mereka memperoleh hasil belajar 

yang kurang optimal atau bahkan tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

Berdasarkan berbagai macam permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

model kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

digunakan untuk melatih siswa berkomunikasi sehingga siswa mampu 

mengungkapkan pendapat dan ide yang dimilikinya dengan baik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung  yang dapat memicu dan meningkatkan hasil belajar 

siswa (Wahyuningtyas dkk, 2023).  
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Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbered 

Heads Together (NHT)  atau penomoran berpikir bersama. Numbered Heads 

Together (NHT)  pada dasarnya merupakan variasi sebuah diskusi kelompok 

dengan ciri khas guru hanya bertugas menunjuk seorang peserta didik yang 

mewakili kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, 

Sehingga strategi ini menjamin keterlibatan total peserta didik untuk saling 

membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, mendorong 

siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka serta biasa digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik (Khair 

Miftahul, 2018). 

Penerapan ini dimulai dengan guru membagi sisiwa dalam beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang.Dengan menggunakan metode 

NHT ini diharapkan bisa meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa dalam 

kelompok, sehingga tidak hanya mengandalkan siswa yang pintar.  Mereka juga 

harus bisa memahami pembelajaran karena tidak menutup kemungkinan siswa 

tersebut undian nomornya akan naik. Ini melatih siswa agar belajar dengan aktif 

didalam kelompok tersebut sehingga bisa meningkatkan pemahaman serta hasil 

belajar siswa. 

Penerapan kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif untuk 

di terapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dadri dimana 

hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Gugus III Mengwi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Susianti Ita dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII di Mts Muhammadiyah 2 Palembang. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model  Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII SMA Negeri 6 Takalar”.  

 
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 

matematika siswa XII SMA Negeri 6 Takalar? 

 
C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII 

SMA Negeri 6 Takalar. 

 
D. Manfaat penelitian 

1. Secara teoretis  

a. Diharapkan memberikan sumbangsi khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti serta sebagai 

wahana untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan peneliti 
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2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti, dapat memberikan informasi pengetahuan dan menjadi 

pengalaman yang berharga untuk bekal menjadi pendidik kedepannya.  

b. Bagi siswa, dapat memahami materi secara mudah dan mendapat pengalaman 

yang menarik dalam proses belajar. 

c. Bagi guru, Dapat dijadikan acuan untuk menerapkan model pembelajaran yang 

dapat guru manfaatkan dalam proses belajar mengajar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok. “In cooperative learning methods, 

students work together in four member teams to master material in tially 

presented by the teacher”. Ini berarti bahwa kooperatif  adalah  suatu  model 

pembelajaran  dimana  sistem    belajar dan  bekerja kelompok-kelompok  kecil 

berjumlah  4-6  orang  secara  kolaboratif sehingga  dapat  merangsang  peserta  

didik lebih bergairah  dalam  belajar (Fatonah, 2015). 

Model pembelajaran kooperatif juga merupakan model pembelajaran yang 

akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk 

digunakan. Karena pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

anak sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, Beberapa hasil 

penelitian membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil 

belajar anak, dan dapat meningkatkan hubungan sosial. Pembelajaran kooperatif 

dapat merealisasikan kebuthan anak dalam berfikir, bekerjasama dalam 

memecahkan suatu masalah (Rahman & Kencana, 2020). 

Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja 

sebagai suatu tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu 

tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya 

(Nursakiah, 2017). 
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Pendapat lain dari Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua 

kerja kelompok dapat dianggap cooperative leaming. Untuk mencapai hasil yang 

maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan. 1. 

Saling ketergantungan Positif. 2. Tanggung Jawab Perseorangan. 3. Tatap Muka. 

4. Kornunikasi Antar Anggota. 5. Evaluasi Proses Kelompok (Astuti, 2018).  

Berikut sintaks Kooperatif menurut  E. S. Rahayu, & Supriyono (2014) 

Tabel 2. 1 Sintaks Kooperatif 

Tahap/Langkah Kerja Peran/aktivitas Guru 

Tahap 1 : Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru  menyampaikan  semua  tujuan  

pelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar.  

Tahap 2 : Menyampaikan 

informasi 

 

Guru    menyajikan    informasi    

kepada    siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bacaan 

Tahap 3 : Mengorganisasikan 

siswa kedalam kelompok 

kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien. 

Tahap 4 : Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok 

kelompok belajar ketika para siswa 

mengerjakan tugas mereka 

Tahap 5 : Menganalisis dan Guru mengevaluasi hasil belajar 
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mengevaluasi proses pemecahan 

masalah  

tentang materi yang telah dipelajari atau 

masing masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Tahap 6 : Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 

 

2. Numbered Head Together 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan suatu tipe dari pembelajaran 

kooperatif dengan urutan sintaks memberikan pengarahan,menyusun kelompok 

heterogen dan tiap siswa memiliki nomor tertentu,berikan persoalan materi bahan 

ajar kemudahan bekerja kelompok,presentasi kelompok dengan nomor peserta 

didik yang sama sesuai tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis 

individual dibuat skor perkembangan setiap siswa mengumumkan hasil kuis dan 

pemberian reward (Lestari, 2022). 

Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser 

Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman terhadap isi pelajaran 

tersebut. Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

Numbered Heads Together (NHT) adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi secara bersama-sama terhadap anggota kelompok. Supaya hasil yang 

didapatkan dalam pembelajaran dapat maksimal (Lestari, 2022). 
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Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbered 

heads together (nht) atau penomoran berfikir bersama Model ini dapat dijadikan 

alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok kecil, jumlah 

kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari, setiap 

anggota memiliki satu nomor (Khair Miftahul, 2018). 

Menurut Febriyani Shelvi (2022) adapun langkah-langkah pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) meliputi: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok tersebut 

mendapat nomor kelompok  

2) Guru memberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan dan masing-masing kelompok mengerjakan bersama 

kelompoknya.  

3) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui jawaban yang 

mewakili dari kelompok tersebut.  

4) Untuk membahas hasil dari setiap kelompok tersebut, guru memanggil nomor 

kelompok tertentu untuk membahas jawaban mereka, kemudian memanggil 

nomor kelompok yang lain untuk memberi tanggapan atas jawaban dari 

kelompok yang mempresentasikan jawabannya.  

5) Begitu seterusnya, hingga semua kelompok mendapatkan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil jawaban kelompok mereka dan kelompok yang lain 

menanggapinya dengan aktif dan interaktif.  
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6) Terakhir, guru memberikan kesimpulan terhadap jalannya pembahasan dan 

pembelajaran tersebut  

Numbered Heads Together (NHT)  mempunyai kelebihan dan kekurangan 

sebagaimana dikemukakan oleh Suwarno bahwa pembelajaran model Numbered 

Heads Together (NHT) memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut (D. Y. 

Nasution, 2018):  

Kelebihan pembelajaran NHT, antara lain:  

1) Setiap siswa menjadi siap semua,  

2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh,  

3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 

Kekurangan pembelajaran NHT, antara lain:  

1. Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan 

sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.  

2. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin 

pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai.  

3. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-

beda serta membutuhkan waktu khusus. 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini secara tidak 

langsung melatih anak untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan 

cermat serta berbicara dengan penuh perhitungan sehingga anak lebih produktif 

dalam pembelajaran.  

Metode Numbered Heads Together (NHT) dapat disimpulkan sebagai 

metode yang menepatkan siswa belajar dalam kelompokkelompok kecil dengan 
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latar belakang tingkat kemampuan yang berbeda dan jenis kelamin yang berbeda. 

Pembelajaran harus menekankan kerjasama dalam kelompok, saling menghormati 

pendapat anggota atau kelompok lain, memberikan motivasi kepada anggota satu 

kelompoknya, berani bertanya dan berani mengutarakan pendapatnya. Kerjasama 

dalam kelompok ini yang nantinya akan mengukur keberhasilan suatu kelompok 

dalam mencapai tujuan yang sama. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar. Kata hasil dalam bahasa Indonesia mengandung makna 

perolehan dari suatu usaha yang telah dilakukan sebelumnya. Keberhasilan 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran kita sebut dengan keberhasilan hasil 

belajar (Julianti Merda, 2019). 

Hasil belajar merupakan cara untuk mengetahui tingkat kesuksesan seorang 

siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, yang pada 

umumnya ditampilkan dengan skor nilai dalam bentuk huruf maupun angka 

(Kasmiati dkk., 2022).  

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan 

penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan 

sebelumnya. Dari beberapa pendapat di atas hasil belajar dapat diartikan sebagai 

hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, efektif, maupun psikomotor 

dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga 

pendidikan (Biantoro, 2022). 
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Hasil belajar ialah perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta didik 

setelah melakukan proses belajar. Perolehan aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. dalam proses 

pembelajaran, perubahan tingkah laku yang barus dicapai oleh peserta didik 

setelah melakukan aktifitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Untuk 

mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

bisa berupa angka atau skor setelah menyelesaikan tes (Julianti Merda, 2019). 

Beberapa temuan penelitian terkait antara lain penelitian Aswadi (2017) 

yang menemukan bahwa kemampuan numerik dan verbal secara bersamaan 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan koefisien determinasi 

yaitu 0,286, yang diartikan 28,6% keragaman hasil belajar matematika 

dikemukakan oleh kemampuan numerik dan verbal saja, dengan mengasumsikan 

variabel yang lain tidak diperhatikan. Berbeda dengan penelitian Indrawati (2015) 

yang berusaha memastikan pengaruh kemampuan numerik dan cara belajar 

matematika dengan orang lain terhadap prestasi, kemampuan numerik dan metode 

pembelajaran tidak berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar matematika 

(Kasmiati dkk 2022). 

Menurut M. Nasution, (2018) Yang menjadi indikator utama hasil belajar 

siswa yaitu 

1) Informasi verbal 

2) Keterampilan intelektual 

3) Strategi kognitif 

4) Sikap 
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5) Keterampilan motorik  

Menurut Parnawi (2019) beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

terdiri atas dua kelompok faktor utama, yakni faktor internal dan eksternal yang 

akan dipaparkan sebagai berikut. 

1. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor-faktor yang datang dari dalam diri yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor, yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor Biologis (Jasmaniah) 

Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik 

atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis ini di antaranya adalah sebagai 

berikut. Pertama, kondisi fisik yang atau tidak memiliki cacat sejak dalam 

kandungan sampai sesudah lahir sudah tentu merupakan hal yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kondisi kesehatan fisik. 

Bagaimana kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar (fit) sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. 

2) Faktor Psikologis (Rohaniah) 

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang 

dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan 

stabil 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu 

sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 

sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu yang akan dipaparkan 

sebagai berikut. 

1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 

dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja 

merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar 

seseorang. Hal ini karena keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak 

bahkan belajar untuk belajar itu sendiri. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang 

keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara 

konsekuen dan konsisten. Disiplin tersebut harus ditegakkan secara menyeluruh, 

dari pimpinan sekolah yang bersangkutan, para guru, para siswa, sampai 

karyawan sekolah lainnya. 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar 

di antaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan 

kursus-kursus tertentu, seperti kursus bahasa asing, keterampilan tertentu, 

bimbingan tes dan kurus pelajaran tambahan yang menunjang keberhasilan belajar 

di sekolah. 



15 
 

 

4) Faktor Waktu 

Waktu atau kesempatan memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

seseorang. Sebenarnya yang sering menjadi masalah bagi siswa bukan ada atau 

tidaknya waktu, melainkan bisa atau tidaknya mengatur waktu yang tersedia 

untuk belajar. Kesempatan itu dihadirkan oleh waktu dan waktu haruslah 

dihadirkan sendiri oleh pembelajar, karena waktu tidak dapat ditambah. 

Karakteristik hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah utama 

berikut. 

1. Hasil belajar kognitif pada bidang kognitif mencakup hasil belajar mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi.  

2. Hasil belajar afektif hasil belajar pada ranah afektif berkenaan dengan nilai.  

3. Hasil belajar psikomotor adalah gerakan refleks (keterampilan pada gerakan 

tidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif motoris dan 

lain-lain, kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan dan 

ketepatan,gerakan-gerakan, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

keterampilan yang kompleks, kemampuan yang berkaitan dengan non-

decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 

RANGKAIAN MATERI STATISTIKA (UKURAN PEMUSATAN DATA) 

Ukuran pemusatan data merupakan salah satu pengukuran data dalam statistika. 

Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan cara mpenyusunan data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan mengenai suatu keseluruhan 

berdasarkan data yang ada pada bagian dari keseluruhan tadi. Yang termasuk 

dalam ukuran pemusatan data adalah rataan (Mean), Median, Modus . Untuk 
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memudahkan anda dalam memahami materi ini, dibawah ini akan kita uraikan 

penjelasan dibawah ini. 

Ukuran Pemusatan Data 

 

 

1. Rataan (Mean) 

𝑥̅ =  
Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖

Ʃ𝑓𝑖
=  

𝑓1𝑥1 + 𝑓2𝑥2 + 𝑓3𝑥3 + ⋯ + 𝑓𝑛𝑥𝑛

𝑓1 + 𝑓2+𝑓3 + ⋯ + 𝑓𝑛
 

Keterangan:  

𝑥𝑖= nilai tengah kelas ke-i 

𝑓𝑖= frekuensi kelas ke-i 

𝑋𝑖 = nilai tengah kelas ke-i 

Nilai 𝑓𝑖 

31-40 3 

41-50 5 

 51-60 10 

61-70 11 

71-80 8 

81-90 3 

Nilai mean (rata-rata) dari data tabel tersebut adalah..... 

Pembahasan  

Untuk menentukan rata-rata dari suatu kelompok, kita membutuhkan nilai tengah 

dari masing-masing kelas. Nilai tengah dari masing-masing kelas dapat diperoleh 

menggunakan rumus berikut. 

 𝑥𝑖 =  
𝑇𝑎+𝑇𝑏

2
 

Nilai tengah masing-masing kelas adalah sebagai berikut. 
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 𝑥1 =  (
40,5+30,5

2
) =

71

2
= 35,5 

 𝑥2 =  (
50,5+40,5

2
) =

91

2
= 45,5 

 𝑥3 =  (
60,5+50,5

2
) =

111

2
= 55,5 

 𝑥4 =  (
70,5+60,5

2
) =

131

2
= 65,5 

 𝑥5 =  (
80,5+70,5

2
) =

151

2
= 75,5 

 𝑥6 =  (
90,5+80,5

2
) =

171

2
= 85,5 

Hasil perkalian nilai tengah masing-masing kelas dan frekuensinya dapat dilihat 

pada tabel berikut 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 

31-40 3 35,5 106,5 

41-50 5 45,5 227,5 

51-60 10 55,5 555 

61-70 11 65,5 720,5 

71-80 8 75,5 604 

81-90 3 85,5 256,5 

Jumlah  40 jumlah 2.470 

 

Sehingga nilai rata-rata atau mean data kelompok dapat diperoleh melalui 

perhitungan di bawah. 

𝑥̅ =  
Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖

Ʃ𝑓𝑖
=  

2.470

40
= 61,75 

Jadi, nilai mean dari data yang diberikan pada soal adalah 61,75. 

2. Median data berkelompok 

Median adalah ukuran yang terletak ditengah setelah data di urutkan. Median data 

berkelompok ditentukan dengan rumus: 
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𝑀𝑒 = 𝑄2 = 𝑇𝑏 + (

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖
) 𝑝 

Dimana median terletak pada datum ke 
𝑛

2
 

Keterangan: 

Tb = tepi bawah kelas median 

𝑛 = jumlah seluruh frekuensi 

𝑓𝑘 = jumlah frekuensi sebelum kelas median 

𝑓𝑖 = frekuensi kelas median 

p = panjang kelas interval 

Pembahasan  

Jumlah data yang diberikan pada tabel adalah 40. Sehingga letak Median (Q2) 

berada pada data ke: Q2 = ½ × 40 = 20 (Letak median berada di data ke-20). 

Sebelum menentukan nilai mediannya, kita tentukan frekuensi kumulatif kurang 

dari dan letak kelas di mana terdapat data median. Gunakan tabel yang diberikan 

pada soal. 

Nilai 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑘 

31-40 3 3 

41-50 5 8 

51-60 10 18 

61-70 11 29 

71-80 8 37 

81-90 3 40 

Data ke 20 ada di 29 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diperoleh informasi seperti berikut. 
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Batas/tepi bawah kelas median: Tb = 61 – 0,5 = 60,5 

Panjang kelas: p = 10 

Frekuensi komulatif kurang dari kelas median: 𝑓𝑘𝑘 = 18 

Frekuensi kelas median: 𝑓𝑖 = 11 

Menghitung nilai median data kelompok: 

Nilai median dari data pada tabel tersebut adalah … 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖
) 𝑝 

𝑀𝑒 = 60,5 + (

1
2 40 − 18

11
) 10 

𝑀𝑒 = 60,5 + (
20 − 18

11
) 10 

𝑀𝑒 = 60,5 + (
2

11
) 10 

𝑀𝑒 = 𝑄2 = 60,5 + 1,82 = 62,32 

Jadi, nilai mediannya adalah 62,32. 

3. Modus  

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑝 

Keterangan: 

Tb = tepi bawah kelas modus 

d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi sebelum kelas modus 
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d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi setelah kelas modus 

p = panjang kelas interval 

Modus dari data yang disajikan pada diagram batang di bawah adalah ….

 

Dari diagram diketahui modus ada pada interval 45 – 49, sehingga 

Tb = 45 – 0,5 = 44,5 

d1 = 12 – 8 = 4 

d2 = 12 – 6 = 6 

Maka nilai Modus (Mo) dari data tersebut adalah: 

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑝 

𝑀𝑜 = 44,5 + (
4

4 + 6
) 5 

𝑀𝑜 = 44,5 + (
4

10
) 5 

𝑀𝑜 = 44,5 + 2 = 46,5 

Jadi, modus dari data yang disajikan pada diagram batang di atas adalah 46,5. 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran, untuk dapat 

sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan siswa yang belum mencapai KKM 

adalah 85%, Sehingga hal inilah yang menjadi alasan guru sebaiknya menerapkan 

beberapa model pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

kelas. Salah satu contoh model pembelajaran yang cocok yaitu model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Untuk memudahkan 

pemahaman tersebut kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar bawah ini 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posstets 

 

 Siswa kurang aktif berinteraksi dengan siswa lainnya 
 Siswa saling mengandalkan temannya untuk mengerjakan tugas 

 Nilai siswa yang kurang dari KKM  

Pretest 

Hasil Belajar 

 

Observasi awal 

Penerapan Numbered Heads Together 

Tidak terdapat pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe 
numbered heads together (nht) 

terhadap hasil belajar matematika 
siswa  

Terdapat pengaruh penerapan 
model kooperatif tipe numbered 

heads together (nht) terhadap hasil 
belajar matematika siswa  

1. Rata-rata hasil belajar siswa 
mencapai nilai KKM  

2. Peningkatan hasil belajar 
minimal berada pada kategori 
sedang (0,3) 
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C. Penelitian Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian (Humairi, 2019) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTS Ittihadul Bayan Sekotong”. 

Berdasarkan hasil analisis data pretest atau tes kemampuan awal siswa 

diperoleh rata-rata kelas eksperimen 39,52 dan kelas kontrol 38,08. Sedangkan 

hasil postest didapatkan nilai rata-rata eksperimen 78,16 dan kelas kontrol 

70,56. Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran NHT peneliti 

melakukan analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data 

pada hasil belajar siswa diperoleh thitung=2,16 dan ttabel=2,01. Didapatkan 

thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Ittihadul Bayan 

Sekotong.  

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Dadri dkk., 2019) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus III 

Mengwi”. Analisis data tes menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Number Head Together (NHT) 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Gugus III 

Mengwi. Hal ini dapat dilihat dari  nilai yang didapatkan signifikansi 0,01 < 

0,05. Hal ini berarti terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 
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tipe NHT secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VSD Gugus III Mengwi.  

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Susianti Ita, 2015) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together 

(NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di MTS 

Muhammadiyah 2 Palembang”. Analisis data tes menggunakan uji t. 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di Mts Muhammadiyah 2 Palembang. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen 79,87 lebih besar dari kelas 

kontrol 72,5 dimana thitung = 2,476 > ttabel = 2,002 dengan a = 5%.  

Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dengan Penelitian yang Akan 
Dilaksanakan 

No. Nama, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Humairi (2019) Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah tujuan 

penelitian ini untuk 

mengetahui penerapan 

model kooperatif tipe 

numbered head together 

(nht) terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive sampling, 

populasi dan tempat 

penelitian yang 
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dilakukan pada 

siswa kelas VII 

MTS Ittihadul 

Bayan Sekotong, 

penelitian ini terdiri 

dari 2 kelas yaitu 

kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

2 Dadri dkk (2019) Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian 

ini dibuat dalam sebuah 

jurnal pendidikan dasar 

indonesia, populasi dan 

tempat penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas 

Kelas V SD Gugus III 

Mengwi, penelitian ini 

terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, teknik 

pengambilan sampel dari 

penelitian ini adalah random 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

untuk mengetahui 

penerapan model 

kooperatif tipe 

numbered head 

together (nht) dalam 

pembelajaran 

matematika. 



26 
 

 

sampling,tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil 

belajar matematika siswa. 

3 Susianti Ita 

(2015) 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah populasi 

dan tempat penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas 

Kelas VIII di MTS 

Muhammadiyah 2 

Palembang, penelitian ini 

terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, teknik 

pengambilan sampel dari 

penelitian ini adalah 

probabylity sampling. 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

untuk mengetahui 

penerapan model 

kooperatif tipe 

numbered head 

together (nht) 

terhadap hasil 

belajar matematika 

siswa.  
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan masalah yang ada dan kajian pustaka maka dapat dirumuskan 

suatu hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis mayor 

Ada pengaruh pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

hasil belajar. 

2. Hipotesis minor 

1. Rata-rata hasil belajar matematika setelah diajar dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) minimal mencapai nilai 

KKM.  

2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) minimal berada pada 

kategori sedang (0,3).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Metode eksperimen (pre-eksperimental) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Yang hanya melibatkan satu kelompok, untuk 

melihat hasil belajar siswa melalui model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT).  

 
B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Takalar, lokasi penelitian 

berada di Kecamatan Polombangkeng Utara, Kelurahan Malewang, Kabupaten 

Takalar. Dilaksanakan pada tanggal 08 s/d 22 November 2023. 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMAN 6 Takalar. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Cluster 

random sampling  merupakan teknik sampling daerah yang digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti sangat luas, misalnya penduduk 

suatu negara, provinsi atau kabupaten (Sugiyono,2019). Dipilih satu kelas XII 

secara acak dari 8 kelas yang ada di SMA Negeri 6 Takalar untuk dijadikan kelas 

penelitian. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel cluster random 

sampling adalah: 
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1. Tentukan populasi cluster yang akan diteliti, dalam hal ini cluster yang diteliti 

adalah kelas XII 1 

2. Tentukan berapa cluster atau kelompok individu yang akan diambil sebagai 

sampel, dalam penelitian ini banyaknya cluster yang akan diambil sebagai sampel 

adalah 8 

3. Pilih cluster secara acak, cluster yang dilih peneliti adalah kelas XII 1 

4. Teliti individu dalam cluster sampel tersebut. Adapun sampel pada penelitian 

ini atau kelas yang terpilih adalah siswa kelas XII 1. 

D. Desain Penelitian  

Bentuk desain penelitian yang dipilih adalah  One Group Pretest - Posttest 

Design. Menurut Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa “pada desain ini 

terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan”. Pada desain ini awalnya diberikan tes awal (pretest ) 

kemudian diberikan perlakuan pada jangka waktu tertentu lalu melakukan tes 

kembali sesudah (posttest ) perlakuan dilakukan.  

Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

Keterangan; 

O1 = Pretest (Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan Numbered Heads Together). 

X = perlakuan/treatment  pembelajaran model kooperatif tipe Numberet Heads Together. 

O2 = Posttest (Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan Numbered Heads Together). 
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E. Variabel Penelitian dan Perlakuan/Treatmen 

Variabel penelitian pada penelitian ini adalah hasil belajar. Perlakuan yang 

akan diberikan adalah penerapan kooperatif tipe Numbered Heads Together. 

 
F. Defenisi Operasional Variabel 

Hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini adalah kemampuan siswa 

terhadap bidang studi matematika setelah melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang diukur dari tes hasil 

belajar.  

 

G. Prosedur Penelitian  

Adapun prosedur penelitian ini adalah: 

1. Tahap persiapan 

a. Menentukan tempat penelitian dan menjadwalkan pelaksanaan penelitian  

b. Observasi  

c. Mengurus surat izin penelitian kepada kepala sekolah SMA NEGERI 6 

TAKALAR 

d. Kesepakatan dengan guru bidang studi Matematika 

e. Membuat instrumen penelitian 

f. Pembuatan Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan validasi instrumen penelitian 
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b. Menentukan satu kelas penelitian  

c. Melakukan tes awal (pretest) 

d. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

e. Melakukan tes akhir (posttest) berupa tes soal matematika  

3. Tahap akhir 

a. Mengolah hasil data penelitian 

b. Menganalisis dan mendeskripsikan data hasil penelitian 

c. Membuat Kesimpulan 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar menjadi sistematis dan 

di permudah olehnya. Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah Lembar 

tes yang terdiri yaitu : 

1. Lembar tes untuk pretest  

Lembar pretest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Tes yang digunakan dalam lembar pretest adalah soal essay sebanyak 1 

nomor yang memuat indikator mean, median, dan modus. 

2. Lembar tes untuk  posttest.  

Lembar pretest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
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(NHT). Tes yang digunakan dalam lembar posttest adalah soal essay sebanyak 1 

nomor yang memuat indikator mean, median, dan modus. 

3. Lembar Aktivitas Siswa 

Lembar aktivitas siswa digunakan untuk melihat seberapa banyak siswayang 

mengikuti proses pembelajaran. Lembar ini berisi tentang pernyataan seputar 

aktrivitas siswa seperti siswa masuk kelas tepat waktu, Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang indikator dan tujuan pembelajaran, dan berbagai aktivitas 

lainnya. Serta berapa jumlah siswa yang telah sesuai dengan pernyataan tersebut. 

4. Lembar Respon Siswa 

Lembar Respon digunakan untuk mengetahui bagaimana respon siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar aktivitas siswa ini berisi pertanyaan-

pertanyaan  memiliki 2 jawaban antara ya dan tidak, untuk melihat apakah siswa 

merespon negatif atau positif selama pembelajaran berlangsung 

 
I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini yaitu:  

a. Tes 

Teknik tes penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah  penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) .  

 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi berupa foto pada saat pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 
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Kejadian yang didokumentasikan seperti kegiatan saat diberikan soal pretest, 

saat penerapan Numbered Heads Together (NHT), dan saat diberikan soal  

Posttest. 

c. Observasi 

Observasi berupa pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara 

langsung. Adapun yang di observasi adalah aktivitas siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran dan respon siswa. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis statistik deskriptif  

Teknik ini mendeskripsikan data yang sudah ada dan disajikan dalam 

bentuk tabel, diagram, grafik, atau disajikan dalam bentuk lainnya beserta uraian 

uraian singkat. Data yang dianalisis adalah hasil belajar siswa yang terlebih 

dahulu dibandingkan dengan interval nilai dan predikat untuk  KKM 78 seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Interval Nilai dan Predikat 

Interva nilai Predikat Keterangan 
91-100 A Sangat baik 
81 – 90 B Baik 
78–80  C Cukup 

0 < 78 D Kurang 
(Sumber: SMA Negeri 6 Takalar,2022) 

 

 

Uji Normalized Gain (N-Gain)  

Uji N-gain dipergunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif antara 

sebelum dan setelah pembelajaran. N-Gain digunakan untuk menghitung 
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peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi 

(normalisasi gain). Adapun rumus dari gain Ternornalisasi adalah  

𝑔
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Dimana :  

𝑆𝑝𝑟𝑒= Skor tes awal  

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 = Skor tes akhir  

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠= Skor maksimum yang mungkin dicapai  

Adapun kategori nilai Uji N-Gain sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kategori Nilai Uji N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 
N-gain > 0,70 Tinggi 
0,3 ≤ N-gain ≥ 0,70 Sedang 
N-gain < 0.30 Rendah 

    (Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017) 

2. Lembar aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa yang telah dikumpulkan dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk setiap  pertanyaan dalam aktivitas siswa dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 𝑥 100 % 

Keterangan:  

P : Presentase aktivitas siswa.  

f : Frekuensi jumlah siswa siswa  

N : Banyaknya pertemuan 
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3. Respons siswa 

Data respon siswa yang telah dikumpul, selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap–tiap pertanyaan dalam angket respon siswa 

dianalisis dengan melihat presentase dari respon siswa. Persentase ini dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 𝑥 100 % 

Keterangan:  

P : Presentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak.  

f : Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak.  

N : Banyaknya siswa yang mengisi angket.  

4. Analisis statistika inferensial  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data dari setiap variabel yang 

dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum uji hipotesis harus 

terlebih dahulu melakukan uji normalitas data. Uji normalitas menggunakan uji 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test pada program statistik SPSS versi 24.0. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

 Jika nilai Signifikansi /P-value/ Sig. < 0,05 artinya data tidak normal.  

 Jika nilai Signifikansi /P-value/ Sig. > 0,05 artinya data normal. 
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b. Uji Hipotesis  

1. Hipotesis Mayor  

“Pengaruh penerapan model kooperatif tipe Numbered heads Together 

(NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII SMA NEGERI 6 

TAKALAR” 

2. Hipotesis Minor 

Hipotesis minor dalam penelitian ini yaitu: 

a. Hasil Belajar Matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih besar 

dari KKM 78. Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji t. 

𝐻𝑜: µ ≤ 77 melawan 𝐻1: µ > 77 

Keterangan : µ = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

b. Rata-rata Gain (peningkatan) ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

minimal berada pada kategori sedang (0,3). Uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji t. 

𝐻𝑜: µ𝑔 ≤ 0,29 melawan 𝐻1: > µ𝑔0,29 

Kriteria pengambilan keputusan: 

 Jika t-hitung < t-tabel, maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

 Jika t-hitung > t-tabel, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1diterima. 

Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas a-0,05 

 Jika p < a, maka 𝐻𝑜diterima, artinya terdapat pengaruh model Numbered 

Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa.  
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 Jika p > a, maka 𝐻𝑜ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh model Numbered 

Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang  diperoleh  dari   kegiatan  

penelitian  tentang  hasil  belajar  siswa  melalui penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) yang telah dilaksanakan di SMA SMA Negeri 6 

Takalar.  Penelitian  ini  dilaksanakan pada tanggal 8 sampai 22 November 2023 di SMA 

Negeri 6 Takalar 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5(lima) kali pertemuan dan kelas yang terpilih 

dalam penelitian ini adalah kelas XII 1 sebagai kelas penelitian, dimana pertemuan 

1(pertama) diberikan pretest atau tes awal guna mengetahui kemampuan awal belajar 

siswa sebelum diterapkannya model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 

pertemuan ke 2(dua) sampai ke 4(empat) diterapkan model kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) dalam proses belajar mengajar di kelas, dan pertemuan 5(lima) 

diberikan posttest atau tes akhir guna mengetahui kemampuan akhir siswa setelah 

diterapkan model Numbered Heads Together (NHT)  

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Berikut  ini  akan  diuraikan  hasil  analisis  deskriptif  yaitu  hasil  belajar 

matematika  siswa sebelum dan sesudah penerapan model Kooperatif tipe NHT pada 

siswa  kelas  XII 1 SMA Negeri 6 Takalar.  Deskripsi  masing-masing  hasil analisis 

tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1) Deskripsi Hasil Belajar Sebelum Diterapkan Model Kooperatif (Pretest) 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum di terapkan model 
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kooperatif tipe NHT pada siswa kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar disajikan secara 

lengkap. Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap pretest yang diberikan pada siswa 

dapat dilihat pada tabel uji deskriptif berikut : 

Tabel 4. 1 Uji Deskriptif Pretest Hasil Belajar 

Statistics 
 Pretest 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 62.58 

Median 60.00 

Std. Deviation 10.236 

Variance 104.785 

Minimum 50 

Maximum 90 

    
Berdasarkan tabel diatas rata-rata mean adalah 62,58 dari skor ideal 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan model kooperatif berada 

pada kategori kurang. Standar deviasi 10,236 dari skor ideal 100. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan model kooperatif berada pada kategori 

kurang. Jika hasil pretest siswa dikelompokkan kedalam kategori maka di peroleh 

distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
Sebelum Diterapkan Kooperatif Tipe NHT 

Interval 
nilai 

Predikat Keterangan Frekuensi Persentase 

91-100 A Sangat baik 0 0% 
80 – 90 B Baik 3 9,68% 
78 – 80 C Cukup 0 0% 
0 < 78 D Kurang 28 90,32 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kategori sangat 

baik sebanyak 0 siswa, kategori baik sebanyak 3 siswa, kategori cukup 0 siswa, dan 
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kategori kurang sebanyak 28 siswa. 

Data hasil belajar sebelum diterapkan model kooperatif tipe NHT dikategorikan 

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Kooperatif 
Tipe NHT 

Interval Score Kategori Frekuensi Persentase 

78-100 Tuntas 3 9,68% 

0-77 Tidak Tuntas 28 90,32% 

Dari data tabel di atas terlihat bahwa banyaknya siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa 

dengan persentase 9,68% dan banyaknya siswa yang tidak tuntas sebanyak 28 siswa 

dengan persentase 90,32%. 

2) Posttest Hasil Belajar Matematika 

Data posttest atau hasil belajar matematika siswa sebelum di terapkan model 

kooperatif tipe NHT pada siswa kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar disajikan secara 

lengkap. Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap posttest yang diberikan pada siswa 

dapat dilihat pada tabel uji deskriptif berikut : 

Tabel 4. 4 Uji Deskriptif Postest Hasil Belajar 
 

Statistics 
 Posttest 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 86.61 

Median 85.00 

Std. Deviation 6.998 

Variance 48.978 

Minimum 70 

Maximum 100 
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata mean adalah 86,61 dari skor ideal 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest sebelum diterapkan model kooperatif berada 

pada kategori baik. Standar deviasi 6,998 dari skor ideal 100. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil posttest sebelum diterapkan model kooperatif berada pada kategori 

kurang. Jika hasil posttest siswa dikelompokkan kedalam kategori maka di peroleh 

distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
Sebelum Diterapkan Kooperatif Tipe NHT 

Interval 
nilai 

Predikat Keterangan Frekuensi Persentase 

91-100 A Sangat baik 3 9,67% 
80 – 90 B Baik 21 67,74% 
78 – 80 C Cukup 4 12,92% 
0 < 78 D Kurang 3 9,67% 

Dari data tabel di atas terlihat bahwa banyaknya siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa 

dengan persentase 9,68% dan banyaknya siswa yang tidak tuntas sebanyak 28 siswa 

dengan persentase 90,32%. 

Dari tabel diatas terlihat bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kategori sangat 

baik sebanyak 3 siswa, kategori baik sebanyak 21 siswa, kategori cukup sebanyak 4 

siswa, dan kategori kurang sebanyak 3 siswa. 

Data hasil belajar sebelum diterapkan model kooperatif tipe NHT dikategorikan 

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Kooperatif 
Tipe NHT 

Interval Score Kategori Frekuensi Persentase 

78-100 Tuntas 28 90,32% 

0-77 Tidak Tuntas 3 9,68% 
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3. Pengujian N Gain 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus 

normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar setelah diterapkan Model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika. Data 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe NHT dapat 

dilihat pada tabel 4.7 Sebagai berikut:  

Tabel 4. 7  Deskripsi peningkatan hasil belajar matematika siswa   

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 31 .33 1.00 .6678 .15938 

NGain_Persen 31 33.33 100.00 66.7819 15.93818 

Valid N (listwise) 31     

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata N Gain 0,66 berada pada 

kategori sedang.   

Jika hasil NGain siswa dikelompokkan kedalam kategori maka di peroleh 

distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi NGain Hasil Belajar Matematika Siswa 

    
 Skor N-Gain 

Kategori Frekuensi 

N-gain > 0,70 Tinggi 13 
0,3 ≤ N-gain ≥ 0,70 Sedang 18 
N-gain < 0.30 Rendah - 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kategori tinggi 

sebanyak 13 siswa, kategori sedang sebanyak 18 siswa, kategori rendah 0 siswa. 
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b. Deskripsi aktivitas siswa 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa 

yang positif  misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau 

soal,  komunikasi  dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi 

dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan  yang  sedang  

dihadapi sedangkan aktivitas siswa  yang  negatif, misalnya mengganggu sesama siswa 

pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan  kegiatan   lain   yang  tidak  

sesuai  dengan  pelajaran  yang  sedang diajarkan oleh guru. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT selama 5 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 9 Presentase aktivitas siswa selama pembelajaran matematika melalui 

Berdasarkan deskripsi di atas, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan  

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan model 

No Aspek yang di amati 
Pertemuan Rata-rata persentase 

1 2 3 4 5   
1 Siswa masuk kelas tepat waktu P 30 30 31 P 30 96,77 
2 Siswa siap menerima pelajaran R 31 31 31 O 31 100 

3 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang indikator dan tujuan 
pembelajaran 

E 28 27 28 S 28 90,33 

4 
Siswa memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru 
T 27 28 30 T 28 90,33 

5 
Siswa aktif bertanya tentang materi yang 

dijelaskan oleh guru 
E 15 20 25 T 19 61,29 

6 
Siswa aktif bekerjasama dan berdiskusi 

dengan teman kelompoknya 
S 28 29 28 E 28 90,33 

7 
Siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dengan teman kelompoknya 

kepada teman-temannya 
T 27 29 30 S 26 83,87 

8 
Siswa mencatat atau merangkum materi 

yang telah dipelajari 
 31 31 31 T 31 100 

 Jumlah      27,62 89% 
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kooperatif tipe NHT untuk seluruh aspek yang diamati diperoleh nilai 89% yang 

dikategorikanterlaksana. 

c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons  siswa terhadap  pembelajaran matematika melalui penerapan   

model  kooperatif  tipe  Numbered Heads Together (NHT)  diperoleh  melalui  

pemberian  angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil 

analisis respons siswa selanjutnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Angket respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

No Pertanyaan Jawaban persentase 
Ya Tidak Ya  Tidak  

1 Apakah anda senang belajar 
matematika dengan menerapkan 
nodel kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

30 1 96% 4% 

2 Apakah dengan model 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat 
membantu dan mempermudah 
anda memahami materi 
pelajaran matematika? 

30 1 96% 4% 

3 Apakah anda termotivasi untuk 
belajar matematika setelah 
diterapkan model kooperatif 
Numbered Heads Together 
(NHT)? 

29 2 93% 13% 

4 Apakah anda lebih mudah 
mengingat materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran 
matematika melalui model 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

28 3 90% 10% 

5 Apakah dengan model 
kooperatof tipe Numbered 
Heads Together (NHT)yang 
diterapkan oleh guru, anda 
merasa bisa berbagi ilmu 
dengan teman yang lain? 

29 2 93% 7% 

6 Apakah anda semakin percaya 
diri untuk belajar matematika 
setelah diterapkan model 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

29 2 93% 7% 
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7 Apakah anda merasakan ada 
kemajuan setelah diterapkan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

31 0 100% 0 

8 Apakah anda berminat untuk 
mengikuti pembelajaran 
matematika dengan model 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

29 2 93% 7% 

9 Apakah anda sangat 
berkonsentrasi pada 
pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)? 

29 2 93% 7% 

10 Apakah pembelajaran 
matematika dengan model 
kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) 
membuat mudah sulit 
memahami materi? 

30 1 96% 4% 

 Jumlah - - 94% 6% 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang respons siswa yang diperoleh melalui 

pemberian angket respons siswa, selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis, diperoleh data 

bahwa Berdasarkan deskripsi di atas, secara umum rata-rata siswa kelas XII 1 SMA 

NEGERI 6 TAKALAR  memberikan  respons  positif  terhadap  pelaksanaan 

pembelajaran melalui model  kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), dimana 

rata-rata presentase respons  siswa  yang mengakatakan Ya adalah  94%.  Dengan  

demikian,  respons  siswa  yang  diajar dengan metode ini dapat dikatakan baik. 

1. Hasil analisis inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis 

yang telah dikemukakan pada bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain  
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a. Uji normalitas 

uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

matematika sebelum dan sesudah perlakuan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

 Jika signifikansi /P-value/sig. <0,05 artinya data tidak normal. 

 Jika signifikansi /P-value/sig. >0,05 artinya data normal. 

Uji normalitas 
  

Tabel 4. 11 Pengujian Hipotesis One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.54676848 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .080 

Negative -.151 

Test Statistic .151 

Asymp. Sig. (2-tailed) .169c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Dengan menggunakan uji SPSS dengan One sample Kolmogrov-Smirnov. 

Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest pada siswa kelas XII 1 Sma Negeri 6 

Takalar menunjukkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > a yaitu 0,169 dan skor rata-rata untuk posttest 

pada siswa kelas XII 1 Sma Negeri 6 Takalar menunjukkan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > a yaitu 
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0,169. Berdasarkan tabel uji nomalitas diata diketahui nilai signifikansi 0,169 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Residual bersifat normal. 

b. Uji Hipotesis  

1. Pengujian Hipotesis untuk Ketuntasan Individu Berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

Pengujian Hipotesis untuk Ketuntasan Individu Berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) menggunakan uji One Sample t-Test. Adapun 

syarat pengujian hipotesis adalah  

 𝐻𝑜: µ ≤ 77 melawan 𝐻1: µ > 77 

Keterangan : 

         µ : score rata-rata hasil belajar siswa 

    Hasil analisis SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

 Tabel 4. 12 uji Pengujian Hipotesis untuk Ketuntasan Individu Berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

One-Sample Test 

 

Test Value = 77 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest -7.843 30 .000 -14.419 -18.17 -10.66 

Posttest 7.648 30 .000 9.613 7.05 12.18 

Berdasarkan hasil signifikan parameter individual (uji t) yang disajikan 

pada tabel diatas diketahui bahwa pretest memiliki thitung -7.843 < ttabel 2.04841 
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yang artinya secara individu Pretes tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar.  

Berdasarkan hasil signifikan parameter individual (uji t) yang disajikan 

pada tabel diatas diketahui bahwa Posttest memiliki thitung 7.648 > ttabel 2.04841 

yang artinya secara individu Posttest berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar.  

2. Pengujian Hipotesis untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
Pengujian Hipotesis untuk peningkatan hasil belajar siswa atau rata-rata 

NGain ternormalisasi menggunakan uji One Sample t-Test. Adapun syarat 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

 𝐻𝑜: µ𝑔 ≤ 0,29 melawan 𝐻1: > µ𝑔0,29 

Hasil analisis SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Pengujian Hipotesis untuk peningkatan hasil belajar siswa atau rata-
rata NGain ternormalisasi 

One-Sample Test 

 

Test Value = 29 

t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 45.835 30 .000 57.61290 55.0458 60.1800 

 

Berdasarkan hasil signifikan parameter individual (uji t) yang disajikan 

pada tabel diatas diketahui bahwa hasil belajar memiliki thitung 45.835 > ttabel 

2.04841 maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan setelah diberikannya 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran tipe numbered head 

together (NHT) pada pembelajaran matematika. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis Inferensial 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang pengaruh penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika siswa Kelas XII Sma Negeri 6 Takalar. Aspek tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut 

a. Hasil Belajar Matematika 

1) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diterapkannya Model Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) atau pretest 

Hasil analisis data tes hasil belajar sebelum diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menunjukkan 

bahwa dari 31 siswa keseluruhan, ada 28 siswa yang tidak mencapai kriteria 

ketuntasan individu (KKM) dengan kategori sangat rendah karena siswa kurang 

antusias mengikuti pembelajaran dan tidak mempunyai keberanian untuk bertanya 

atau menjawab materi dari soal yang diberikan guru sebelumnya, siswa juga 

kurang berinteraksi dengan siswa yang lainnya Sehingga ketika ada yang tidak dia 

ketahui dia tidak bertanya kepada temannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkanya model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada siswa Kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar 

pada umumnya masih tergolong sangat rendah. 
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2) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkannya Model Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) atau postest 

Hasil analisis data tes hasil belajar setelah diterapkannya model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa terdapat 28 siswa dari 31 

jumlah keseluruhan siswa (90,32%) mencapai kriteria ketuntasan individu (KKM) 

sedangkan siswa yang tidak tuntas mencapai kriteria ketuntasan individu (KKM) 

sebanyak 3 orang (9,68%). Pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) ini siswa diarahkan untuk aktif dalam 

pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, aktif bertanya sertanya menjawab 

pertanyaan,serta memberanikan diri untuk menulis jawabannya dipapan tulis. 

Sehingga siswa menjadi aktif yang berakibat pada meningkatnya hasil belajar 

siswa pada posttest. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sesuai dengan yang 

diungkapkan dalam penelitian Dadri (2019) mengatakan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT).  

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkannya Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Hasil observasi sebelum diterapkannya Numbered Heads Together (NHT) 

siswa kurang berdiskusi atau malu bertanya ke teman-teman dan ke gurunya 

sendiri sehingga siswa tersebut kurang paham tentang materi yang diajarkan oleh 

gurunya. Setelah diterapkannya kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dimana pada penelitian ini mengarahkan siswa untuk aktif berkomunikasi dengan 

teman kelompok, aktif bertanya sehingga siswa tidak malu untuk bertanya apa 
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yang tidak dia ketahui. Hasil analisis data Nomalized Gain siswa Kelas XII Sma 

Negeri 6 Takalar menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa (9,68%) yang peningkatan 

hasil belajar berada pada kategori sedang. Dan terdapat 28 siswa (90,32%) yang 

peningkatan belajarnya berada pada kategori tinggi, sehingga hasil normalized 

gain atau rata- rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah 0,66. Dapat 

disimpulkan bahwa, peningkatan hasil belajar matematika siswa Kelas XII Sma 

Negeri 6 Takalar setelah diterapkannya model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) umumnya berada pada kategori sedang karena nilai gainnya 

berada pada interval 0,66 ≥ 0,70.  

4) Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

penerapan  model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa 

kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar menunjukkan bahwa pada pertemuan 

pertama siswa masih kurang aktif karena hanya 1 sampai 3 orang yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan, siswa masih kurang berdiskusi, hal ini di 

maklumi karena siswa masih tahap beradaptasi dengan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT), namun pada pertemuan kedua siswa sudah 

mulai aktif ada beberapa siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan dari 

guru, kemudian pada pertemuan ketiga siswa sangat aktif bertanya dan menjawab 

serta siswa aktif dalam diskusi kelompoknya. Dalam pembelajaran baik 

sebelum dan sesudah  pembelajaran, hubungan sosial siswa semakin baik, 

siswa dengan guru. Hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan 

persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan model 
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kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu 89% dengan rata-rata 

27,62. Hal ini memberi makna bahwa siswa aktif mengikuti proses pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Eka Sari Handayani (2016) dimana siswa aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan terbentuknya pengetahuan 

dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi hasil belajar 

siswa. 

 

5) Respon Siswa 

Hasil  analisis  data  respons  siswa  yang  didapatkan  setelah  melakukan 

penelitian ini  menunjukkan adanya respons yang positif. Dari sejumlah  aspek 

yang ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru 

dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT), siswa merasa lebih  berani   mengeluarkan  pendapat  dan  

merasakan  ada  kemajuan  setelah diterapkan   model   pembelajaran   kooperatif   

tipe   Numbered Heads Together (NHT)   dalam   pembelajaran matematika. 

Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respons positif siswa sebesar 

94%. Hal ini sejalan dengan penelitian Annisa Clara Aprilla (2018) Dimana pada 

penerapan kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) mendapat re4spon 

positif dari siswa dengan rata-rata persebtase 85% yang tergolong respon positif. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga dilihat dari aktivitas 

siswa yang aktif, proses pembelajaran berjalan lancar dan respon siswa yang 
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dinilai positif sehingga model pembelajaran ini meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam kelompok belajar, siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran. 

 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

a. Uji Hipotesis 

Hasi pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai posttest secara 

statistik telah mencapai nilai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa memenuhi hipotesis tersebut. 

Hasil pengujian hipotesis terhadap nilai ngain menunjukkan bahwa 

secara statistik peningkatan hasil belajar signifikan dengan rata-rata 0,66 

berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil pengujian kedua hipotesis dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasil belajar matetamtika siswa karena rata-rata hasil belajar 

setelah di ajar model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dan rata-rata peningkatan hasil belajar atau normalized Ngain berada pada 

kategori sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Annisa Clara Aprilla 

(2018) dimana hasil belajar siswa setelah melalui model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) termasuk signifikan yang artinya H0 

ditolak dan H1 diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

ini terhadap hasil belajar siswa berdasarkan indikator: 

1. Rata-rata Hasil belajar matematika siswa kelas XII 1 SMA negeri 6 Takalar 

telah mencapai nilai KKM dengan rata-rata yaitu sebesar 86,94.  

2. Peningkatan hasil belajar siswa kelas XII 1 SMA Negeri 6 Takalar dengan rata-

rata 57.61 dimana thitung 45.835 > ttabel 2.04841 hal ini menunjukkan bahwa ada 

peningkatan signifikan dari nilai pretest ke nilai posttest. 

3. Aktivitas siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan tanggapan 

positif 27,70 atau sekitar 89% dari aspek yang diamati secara keseluruhan 

dikategorikan aktif.  

4. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan respon positif 

sebesar 94% dari jumlah keseluruhan siswa. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam peneliti 

mengajukanbeberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kepada pihak sekolah SMA Negeri 6 Takalar diharapkan agar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) dalam 

proses belajar mengajar terkhusus dalam mata pelajaran matematika. 

2. Melihat hasil pada penelitian ini, diharapkan agar guru lebih bijak dalam 

memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu memperoleh hasil belajar 

matematika yang lebih baik. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan dari guru dan 

senantiasa mengingat pemahaman untuk setiap pelajaran sehingga mendapat 

hasil belajar yang meningkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengefisienkan waktu dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
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LAMPIRAN 1 

LAMPIRAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

LAMPIRAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LAMPIRAN DAFTAR HADIR SISWA 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia”. 

3. Memahami, menganalisis, menerapkan dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual,dan procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 

bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

1.1 Menganalisis ukuran 

pemusatan data pada rata-rata 

(mean) data berkelompok 

1.1.2 Mendeskripsikan ukuran pemusatan data pada 

rata-rata (mean) data berkelompok  

Sekolah  : SMA NEGERI 6 TAKALAR 

Mata Pelajaran : Matematika Umum 

 

Kelas/Semester  : XII 1 / Satu 

(Ganjil) 

Alokasi Waktu :2 x 60 menit 

pembelajaran ( Pertemuan 1 ) 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data pada Rata-rata (Mean) 
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 1.2 Menyelesaikan masalah  

yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data pada rata-rata 

(mean) data berkelompok 

1.2.1 Menyelesaikan masalah konsektual yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data pada rata-

rata (mean) data berkelompok 

C. Tujuan  Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Cooperatif 

Learning Tipe NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) peserta didik diharapkan 

dapat Menganalisis ukuran pemusatan data dan menyelesaikan masalah  yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Rata-rata (Mean) 

E. Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran 

Model    :  Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 

F. Media/ Alat dan Bahan 

1. Media:  

Lembar kerja/lembar kegiatan 

2. Alat: 

- Spidol 

G. Sumber Belajar 

https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/ 

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU KEGIATAN GURU KEGIATAN 

SISWA 
  KEGIATAN AWAL 20 menit 
1 Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 
1. Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengajak peserta didik 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan membaca doa 

belajar 

 

https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/
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2. Mengecek kehadiran 
dan mempersiapkan 
peserta didik untuk 
belajar 

2. Peserta didik 

bersiap untuk 

mengikuti 

pelajaran 

 

 

3. Pendidik menanyakan 

pelajaran sebelumnya. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pelajaran 

sebelumnya 

 

 

4. Pendidik 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
menyajikannya pada 
peserta didik 

4. peserta didik 
memperhatikan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
pendidik 

 

  KEGIATAN INTI 90 menit 
2 Menyajikan informasi 

 

1. Pendidik menyajikan 

materi ukuran pemusatan 

data pada rata-rata 

(mean) data 

berkelompok 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dan menulis 

materi yang 

diberikan oleh 

pendidik 

 

 

  2. Memberikan 

Kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti 

mengenai rata-rata 

(mean) pada data 

berkelompok 

2. Memberikan 

Kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dimengerti 

mengenai rata-
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rata (mean) pada 

data berkelompok 

3 Mengorganisasikan 

peserta didik kedalam 

kelompok belajar 

 

3. Membagi peserta 

didik kedalam 3-5 orang 

dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi 

nomor antara 1 sampai 5 

 

3.peserta didik 

membentuk 

kelompok sesuai 

nomor 

 

 

4 Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 

4. Membagikan lembar 

kegiatan (LKPD) pada 

setiap kelompok dan 

meminta peserta didik 

mengerjakan lembar 

kegiatan dalam tim 

mereka untuk menguasai 

materi 

4.Peserta didik 

mengerjakan 

lembar kegiatan 

dalam tim mereka 

untuk menguasai 

materi  

 
 

 

5 Evaluasi 5. Mengajukan 

pertanyaan kepada setiap 

kelomok dengan nomor  

yang berbeda. 

 

5. Peserta didik 

menyiapkan 

jawaban 

berdasarkan 

nomor. 

 

6. Pendidik memanggil 

suatu nomor tertentu 

untuk menjawab 

pertanyaan. 

 

6.Peserta didik 

yang nomornya 

sesuai 

mengancungkan 

tangannya dan 

mencoba untuk 

menjawab 

pertanyaan. 

 

7.pendidik 7. Peserta didik  
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menyimpulkan mengenai 

materi. 

menyimpulkan 

materi. 

  KEGIATAN AKHIR 10 Menit 

6 Memberikan 

Penghargaan 

1. Membandingkan 

akumulasi nilai 

kelompok dan 

memberikan 

penghargaan pada 

kelompok pemenang 

 

1. Peserta didik 

mendapatkan 

penghargaan 

 

 

 

  2.Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya. 

 

2. Peserta didik 

mencatat materi 

yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya  

 

 3.Menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

3.Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

I. Penilaian  
1. Teknik Penilaian: Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen 

 
Mengetahui,                                                                    

Takalar,                          2023 

Guru SMAN 6 Takalar                                 Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

Hj. SUPARTINI, S.Pd             RIRIN AFRIANTI 

                                                 NIM. 105361103819  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia”. 

3. Memahami, menganalisis, menerapkan dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual,dan procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 

bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

2.1 Menganalisis ukuran 

pemusatan data pada Median 

data berkelompok 

2.1.2 Mendeskripsikan ukuran pemusatan data 

Median data berkelompok 

Sekolah  : SMA NEGERI 6 TAKALAR 

Mata Pelajaran : Matematika Umum 

 

Kelas/Semester  : XII 1 / Satu 

(Ganjil) 

Alokasi Waktu :2 x 60 menit 

pembelajaran ( Pertemuan 2 ) 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data pada Median Data Berkelompok 
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 2.2 Menyelesaikan masalah  

yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data Median data 

berkelompok 

2.2.1 Menyelesaikan masalah konsektual yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data Median data 

berkelompok 

 

C. Tujuan  Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Cooperatif 

Learning Tipe NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) peserta didik diharapkan 

dapat Menganalisis ukuran pemusatan data dan menyelesaikan masalah  yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data. 

  

D. Materi Pembelajaran 

1. Median  

E. Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran 

Model    :  Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 

F. Media/ Alat dan Bahan 

3. Media:  

Lembar kerja/lembar kegiatan 

4. Alat: 

- Spidol 

G. Sumber Belajar 

- https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/ 

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

I. N
O 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU KEGIATAN GURU KEGIATAN 

SISWA 
  KEGIATAN AWAL 20 menit 
1 Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 
1. Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengajak peserta didik 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan membaca doa 

 

https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/
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belajar 

 
2. Mengecek kehadiran 
dan mempersiapkan 
peserta didik untuk 
belajar 

2. Peserta didik 

bersiap untuk 

mengikuti 

pelajaran 

 

 

3. Pendidik menanyakan 

pelajaran sebelumnya. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pelajaran 

sebelumnya 

 

 

4. Pendidik 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
menyajikannya pada 
peserta didik 

4. peserta didik 
memperhatikan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
pendidik 

 

  KEGIATAN INTI 90 menit 
2 Menyajikan informasi 

 

1. Pendidik menyajikan 

materi ukuran pemusatan 

data pada Median data 

berkelompok 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dan menulis 

materi yang 

diberikan oleh 

pendidik 

 

 

  2. Memberikan 

Kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti 

mengenai Median pada 

data berkelompok 

2. Memberikan 

Kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dimengerti 
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mengenai Median 

pada data 

berkelompok 

 

3 Mengorganisasikan 

peserta didik kedalam 

kelompok belajar 

 

3. Membagi peserta 

didik kedalam 3-5 orang 

dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi 

nomor antara 1 sampai 5 

 

3.peserta didik 

membentuk 

kelompok sesuai 

nomor 

 

 

4 Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 

4. Membagikan lembar 

kegiatan (LKPD) pada 

setiap kelompok dan 

meminta peserta didik 

mengerjakan lembar 

kegiatan dalam tim 

mereka untuk menguasai 

materi 

4.Peserta didik 

mengerjakan 

lembar kegiatan 

dalam tim mereka 

untuk menguasai 

materi  

 
 

 

5 Evaluasi 5. Mengajukan 

pertanyaan kepada setiap 

kelomok dengan nomor  

yang berbeda. 

 

5. Peserta didik 

menyiapkan 

jawaban 

berdasarkan 

nomor. 

 

6. Pendidik memanggil 

suatu nomor tertentu 

untuk menjawab 

pertanyaan. 

 

6.Peserta didik 

yang nomornya 

sesuai 

mengancungkan 

tangannya dan 

mencoba untuk 

menjawab 
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pertanyaan. 

7.pendidik 

menyimpulkan mengenai 

materi. 

7. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi. 

 

  KEGIATAN AKHIR 10 Menit 

6 Memberikan 

Penghargaan 

1. Membandingkan 

akumulasi nilai 

kelompok dan 

memberikan 

penghargaan pada 

kelompok pemenang 

1. Peserta didik 

mendapatkan 

penghargaan 

 

 

 

  2.Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya. 

 

2. Peserta didik 

mencatat materi 

yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya  

 

 3.Menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

3.Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

Mengetahui,                                                                    

Takalar,                       2023 

Guru SMAN 6 Takalar                                 Guru Mata Pelajaran Matematika         

           

 

Hj. SUPARTINI, S.Pd                   RIRIN AFRIANTI 

                                                      NIM. 105361103819  



70 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. 

3. Memahami, menganalisis, menerapkan dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual,dan procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Menganalisis ukuran 

pemusatan data pada Modus 

Data Berkelompok 

3.1.2 Mendeskripsikan ukuran pemusatan data pada 

Modus Data Berkelompok 

 1.3 Menyelesaikan masalah  1.3.1 Menyelesaikan masalah konsektual yang 

Sekolah  : SMA NEGERI 6 TAKALAR 

Mata Pelajaran : Matematika Umum 

 

Kelas/Semester  : XII 1 / Satu 

(Ganjil) 

Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 

pembelajaran ( Pertemuan 3 ) 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data pada Modus Data Berkelompok 



71 
 

 
 

yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data pada Modus 

Data Berkelompok 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data pada Modus 

Data Berkelompok  

C. Tujuan  Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Cooperatif 

Learning Tipe NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) peserta didik diharapkan 

dapat Menganalisis ukuran pemusatan data dan menyelesaikan masalah  yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Modus 

E. Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran 

Model    :  Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 

F. Media/ Alat dan Bahan 

3. Media:  

Lembar kerja/lembar kegiatan 

4. Alat: 

- Spidol 

G. Sumber Belajar 

- https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/ 
H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU KEGIATAN GURU KEGIATAN 

SISWA 
  KEGIATAN AWAL 20 menit 
1 Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 
1. Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengajak peserta didik 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan membaca doa 

belajar 

 

 

2. Mengecek kehadiran 
dan mempersiapkan 

2. Peserta didik  

https://idschool.net/sma/rumus-mean-median-modus-data-kelompok/
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peserta didik untuk 
belajar 

bersiap untuk 

mengikuti 

pelajaran 

 
3. Pendidik menanyakan 

pelajaran sebelumnya. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pelajaran 

sebelumnya 

 

 

4. Pendidik 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
menyajikannya pada 
peserta didik 

4. peserta didik 
memperhatikan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
pendidik 

 

  KEGIATAN INTI 90 menit 
2 Menyajikan informasi 

 

1. Pendidik menyajikan 

materi ukuran pemusatan 

data pada Modus data 

berkelompok 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dan menulis 

materi yang 

diberikan oleh 

pendidik 

 

 

  2. Memberikan 

Kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti 

mengenai Modus Data 

Berkelompok 

 

2. Memberikan 

Kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dimengerti 

mengenai Modus 

Data 

Berkelompok 
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3 Mengorganisasikan 

peserta didik kedalam 

kelompok belajar 

 

3. Membagi peserta 

didik kedalam 3-5 orang 

dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi 

nomor antara 1 sampai 5 

3.peserta didik 

membentuk 

kelompok sesuai 

nomor 

 

 

4 Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 

4. Membagikan lembar 

kegiatan (LKPD) pada 

setiap kelompok dan 

meminta peserta didik 

mengerjakan lembar 

kegiatan dalam tim 

mereka untuk menguasai 

materi 

4.Peserta didik 

mengerjakan 

lembar kegiatan 

dalam tim mereka 

untuk menguasai 

materi  

 
 

 

5 Evaluasi 5. Mengajukan 

pertanyaan kepada setiap 

kelomok dengan nomor  

yang berbeda. 

 

5. Peserta didik 

menyiapkan 

jawaban 

berdasarkan 

nomor. 

 

6. Pendidik memanggil 

suatu nomor tertentu 

untuk menjawab 

pertanyaan. 

 

6.Peserta didik 

yang nomornya 

sesuai 

mengancungkan 

tangannya dan 

mencoba untuk 

menjawab 

pertanyaan. 

 

7.pendidik 

menyimpulkan mengenai 

materi. 

7. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi. 
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  KEGIATAN AKHIR 10 Menit 

6 Memberikan 

Penghargaan 

1. Membandingkan 

akumulasi nilai 

kelompok dan 

memberikan 

penghargaan pada 

kelompok pemenang 

1. Peserta didik 

mendapatkan 

penghargaan 

 

 

 

  2.Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya. 

 

2. Peserta didik 

mencatat materi 

yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya  

 

 

 3.Menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

3.Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

 

Mengetahui,                                                                    

Takalar,                       2023 

Guru SMAN 6 Takalar                               Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Hj. SUPARTINI, S.Pd                         RIRIN AFRIANTI 

                                       NIM. 105361103819  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

Pertemuan 1 

Kelas: 

Hari/Tanggal : 

Kelompok :  

Anggota: 

5.  
6.  
7.  
8.  
9.  

Tujuan Pembelajaran : Menentukan rata-rata (mean) suatu data kelompok 

Petunjuk : 

1. Siapkan Alat dan bahan berupa alat tulis dan penggaris 
2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan saksama 
3. Berdiskusilah dalam kelompok kalian untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. jika kalian mengalami kesulitan bertanyalah kepada guru 
4. Tuliskan hasil diskusi ditempat yang telah disediakan 
5. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggungjawab 

Tinggi badan 𝑓𝑖 

21-25 3 

26-30 10 

31-35 5 

36-40 7 

41-45 5 

46-50 6 

51-55 4 

Jawaban: 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Pertemuan 2 

Kelas: 

Hari/Tanggal : 

Kelompok :  

Anggota: 

1.  
2.  
3.  
4.  
5.  

Tujuan Pembelajaran : Menentukan Median suatu data kelompok 

Petunjuk : 

1. Siapkan Alat dan bahan berupa alat tulis dan penggaris 
2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan saksama 
3. Berdiskusilah dalam kelompok kalian untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. jika kalian mengalami kesulitan bertanyalah kepada guru 
4. Tuliskan hasil diskusi ditempat yang telah disediakan 
5. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggungjawab 

Soal 

Tinggi badan 𝑓𝑖 

21-25 3 

26-30 10 

31-35 5 

36-40 7 

41-45 5 

46-50 6 

51-55 4 

Jawaban: 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Pertemuan 3 

Kelas: 

Hari/Tanggal : 

Kelompok :  

Anggota: 

1.  
2.  
3.  
4.  
5.  

Tujuan Pembelajaran : Menentukan Modus suatu data kelompok 

Petunjuk : 

1. Siapkan Alat dan bahan berupa alat tulis dan penggaris 
2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan saksama 
3. Berdiskusilah dalam kelompok kalian untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. jika kalian mengalami kesulitan bertanyalah kepada guru 
4. Tuliskan hasil diskusi ditempat yang telah disediakan 
5. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggungjawab 

Soal 

Tinggi badan 𝑓𝑖 

21-25 3 

26-30 10 

31-35 5 

36-40 7 

41-45 5 

46-50 6 

51-55 4 

Jawaban: 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XII 1 SMA NEGERI 6 
TAKALAR 

DAFTAR HADIR SISWA 
NO NAMA PERTEMUAN 

1 
(PRETEST) 

2 3 4 5  
(POSTTEST) 

1 ABD JAWWID 
TSAKHAFA AL 
AMIN 

     

2 ARIL      
3 ISRAMIAH YUSUF      
4 JUMRIANI      
5 MARDIANA 

RAMADHANI 
     

6 MUH. NUR      
7 MUH. RIDWAN 

SYAHAR 
     

8 MUH. RIZKY 
RAMADHAN. I 

     

9 MUHAMMAD 
ADAM 
NURHIDAYAT 

     

10 MUHAMMAD 
SABIR 

     

11 NUR AIFA      
12 NUR ALIM 

AKRAM HUSAIN 
     

13 NUR AZIZAH 
ADZIMAH 

     

14 NUR WAHYUDI 
BASIR 

     

15 NURDIN      
16 NURHIDAYAT      
17 NURRAHMAH 

IRWAN 
     

18 NURWANDI      
19 PERI      
20 PRAMUDIA 

ALFALAH 
     

21 QADRINA UMMI 
KALSUM 

     
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22 RAHIM      
23 RAHUL SANRE      
24 RIVALDI      
25 SA’BANG      
26 SAHRUL      
27 SAHRUL ZAINAL      
28 SAHRUNI      
29 SARAH YUNITA 

RIYADI 
     

30 SARLI SAPITRI 
AGUSTINA 

     

31 SARTIKA      
JUMLAH 31 31 31 31 31 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

NO HARI/TANGGAL MATERI JUMLAH SISWA 

HADIR TIDAK 
HADIR 

1 Rabu 8 November 2023 Pretest 31 0 

2 Jum’at 10 November 

2023 
Mean 31 0 

3 Rabu 15 November 2023 Median 31 0 

4 Jum’at 17 November 

2023 
Modus 31 0 

5 Rabu 22 November 2023 Posttest 31 0 
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LAMPIRAN 2 

LAMPIRAN INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
PRETEST DAN POSTTEST 

LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA 

LAMPIRAN INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA 
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LEMBAR SOAL PRE-TEST 

Materi Ajar   : Ukuran pemusatan data 

Mata Pelajaran  : Matematika Umum  

Kelas/ Semester  : XII /  Satu (Ganjil) 

Waktu    : 2 x 30 Menit  

Tujuan Pembelajaran : Menentukan nilai strata data kelompok dengan tepat. 

Tentukan nilai rata-rata(mean),median,modus pada berat badan berikut 

Berat badan 𝑓𝑖 

31-35 4 

36-40 6 

41-45 9 

46-50 14 

51-55 10 

  

Jawaban ; 
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LEMBAR SOAL POST-TEST 

Materi Ajar   : Ukuran pemusatan data 

Mata Pelajaran  : Matematika Umum  

Kelas/ Semester  : XII /  Satu (Ganjil) 

Waktu    : 2 x 30 Menit  

Tujuan Pembelajaran : Menentukan nilai strata data kelompok dengan tepat. 

 

Tentukan nilai rata-rata(mean),median,modus pada Nilai Matematika berikut 

Nilai 𝑓𝑖 

52-58 6 

59-65 8 

66-72 9 

73-79 5 

80-86 7 

87-93 3 

94-100 2 

  

Jawaban : 
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LEMBAR PENSKORAN PRETEST 

ALTERNATIF JAWABAN SKOR 

RATA-RATA (MEAN) 

𝑥𝑖 =  
𝑇𝑎 + 𝑇𝑏

2
 

2 

Nilai tengah masing-masing kelas adalah sebagai berikut. 

 𝑥1 =  (
35,5+31,5

2
) =

67

2
= 33,5 

 𝑥2 =  (
40,5+36,5

2
) =

77

2
= 38,5 

 𝑥3 =  (
45,5+41,5

2
) =

87

2
= 43,5 

 𝑥4 =  (
50,5+46,5

2
) =

97

2
= 48,5 

 𝑥5 =  (
55,5+51,5

2
) =

107

2
= 53,5 

10 

Hasil perkalian nilai tengah masing-masing kelas dan frekuensinya 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 

31-35 4 35,5 142 

36-40 5 38,5 192,5 

41-45 8 43,5 348 

46-50 13 48,5 630,5 

51-55 10 53,5 535 

Jumlah  40 jumlah 1.848 
 

10 

Sehingga nilai rata-rata atau mean data kelompok dapat diperoleh 

melalui perhitungan di bawah. 

𝑥̅ =  
Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖

Ʃ𝑓𝑖
=  

1.848

40
= 37,1 

 

2 

Jadi, nilai mean dari data yang diberikan pada soal adalah 37,1. 2 

Jumlah data yang diberikan pada tabel adalah 40. Sehingga letak 

Median (Q2) berada pada data ke: Q2 = ½ × 40 = 20 (Letak median 

berada di data ke-20). Sebelum menentukan nilai mediannya, kita 

10 
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tentukan frekuensi kumulatif kurang dari dan letak kelas di mana 

terdapat data median. Gunakan tabel yang diberikan pada soal. 

Nilai 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑘 

31-35 4 4 

36-40 5 9 

41-45 8 17 

46-50 13 30 

51-55 10 40 
 

Data ke 20 ada di 30 2 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diperoleh informasi seperti 

berikut. 

Batas/tepi bawah kelas median: Tb = 46 – 0,5 = 45,5 

2 

Panjang kelas: p = 5 1 

Frekuensi komulatif kurang dari kelas median: 𝑓𝑘𝑘 = 17 1 

Frekuensi kelas median: 𝑓𝑖 = 13 1 

Menghitung nilai median data kelompok: 

Nilai median dari data pada tabel tersebut adalah … 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

1
2

𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖
) 𝑝 

 

2 

𝑀𝑒 = 45,5 + (

1
2 40 − 17

13
) 5 

2 

𝑀𝑒 = 45,5 + (
20 − 17

13
) 5 

2 

𝑀𝑒 = 45,5 + (
3

13
) 5 

2 

𝑀𝑒 = 45,5 + 1,15 1 

Me = 46,15 1 

MODUS 2 



86 
 

 
 

RUMUS  

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑝 

Diketahui  

Tb = 46 – 0,5 = 45,5 

1 

d1 = 13 – 8 = 5 1 

d2 = 13 – 10 = 3 1 

Maka nilai Modus (Mo) dari data tersebut adalah: 

𝑀𝑜 = 45,5 + (
5

5 + 3
) 5 

2 

𝑀𝑜 = 45,5 + (
5

8
) 5 

2 

𝑀𝑜 = 45,5 + 3,12 1 

Mo = 48,62 1 
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LEMBAR PEN-SKORAN POSTTEST 

ALTERNATIF JAWABAN SKOR 

Untuk menentukan rata-rata dari suatu kelompok, kita membutuhkan 

nilai tengah dari masing-masing kelas. Nilai tengah dari masing-

masing kelas dapat diperoleh menggunakan rumus berikut. 

𝑥𝑖 =  
𝑇𝑎 + 𝑇𝑏

2
 

2 

Nilai tengah masing-masing kelas adalah sebagai berikut.  

 𝑥1 =  (
58,5+52,5

2
) =

111

2
= 55,5 2 

 𝑥2 =  (
65,5+59,5

2
) =

125

2
= 62,5 2 

 𝑥3 =  (
72,5+66,5

2
) =

139

2
= 69,5 2 

 𝑥4 =  (
79,5+73,5

2
) =

153

2
= 76,5 2 

 𝑥5 =  (
86,5+80,5

2
) =

167

2
= 83,5 2 

 𝑥6 =  (
93,5+87,5

2
) =

181

2
= 90,5 2 

 𝑥7 =  (
100,5+94,5

2
) =

195

2
= 97,5 2 

Hasil perkalian nilai tengah masing-masing kelas dan frekuensinya 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Berat badan 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 

52-58 6 55,5 333 

59-65 8 62,5 500 

66-72 9 69,5 625,5 

73-79 5 76,5 382,5 

80-86 7 83,5 584,5 

87-93 3 90,5 271,5 

94-100 2 97,5 195 

 

 

15 
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Sehingga nilai rata-rata atau mean data kelompok dapat diperoleh 

melalui perhitungan di bawah. 

𝑥̅ =  
Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖

Ʃ𝑓𝑖
=  

2.892

40
= 73,3 

Jadi, nilai mean dari data yang diberikan pada soal adalah 73,3. 

2 

MEDIAN  

Median adalah ukuran yang terletak ditengah setelah data di urutkan. 

Median data berkelompok ditentukan dengan rumus: 

𝑀𝑒 = 𝑄2 = 𝑇𝑏 + (

1
2

𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖
) 𝑝 

2 

 

Berat badan 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑘 

52-58 6 6 

59-65 8 14 

66-72 9 23 

73-79 5 28 

80-86 7 35 

87-93 3 38 

94-100 2 40 

 

 

 

7 

Data ke 20 ada di 23 1 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diperoleh informasi seperti 

berikut. 

2 
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Diketahui 

Batas/tepi bawah kelas median: Tb = 66 – 0,5 = 65,5 

Panjang kelas: p = 7 1 

Frekuensi komulatif kurang dari kelas median: 𝑓𝑘𝑘 = 14 1 

Frekuensi kelas median: 𝑓𝑖 = 9 1 

Menghitung nilai median data kelompok: 

Nilai median dari data pada tabel tersebut adalah … 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖
) 𝑝 

2 

𝑀𝑒 = 65,5 + (

1
2 40 − 14

9
) 7 

2 

𝑀𝑒 = 65,5 + (
20 − 14

9
) 7 

2 

𝑀𝑒 = 65,5 + (
6

9
) 7 

2 

𝑀𝑒 = 65,5 + 4,6 = 70,1  2 

Jadi median data berkelompok adalah 70,1 1 

MODUS 

RUMUS   

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑝 

2 

Diketahui 

Tb = 66 – 0,5 = 65,5 

1 

d1 = 9 – 8 = 1 1 

d2 = 9 – 5 = 4 1 

𝑀𝑜 = 65,5 + (
1

1 + 4
) 7 

2 

𝑀𝑜 = 65,5 + (
1

5
) 7 

2 

𝑀𝑜 = 65,5 + 1,75 1 
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𝑀𝑜 = 67,5 1 

Jadi, Modus data berkelompok adalah 67,5 1 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN  
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

NUMBERED HEADS TOGETHER 

 Petunjuk Pengisian  

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together yang 

dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut Bapak/ibu diminta untuk  

1.Memberikan tanda () pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian 

kegiatan mengajar 

 

Takalar,                                    2023 

         Observer 

 

                                                                                              (..................................)

 

No Aspek yang di amati Pertemuan 
1 2 3 

1. Siswa masuk kelas tepat waktu    

2 Siswa siap menerima pelajaran    
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang indikator 

dan tujuan pembelajaran 
   

4 Siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru    

5 Siswa aktif bertanya tentang materi yang dijelaskan oleh 
guru 

   

6 Siswa aktif bekerja sama dan berdiskusi dengan teman 
kelompoknya 

   

7 Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi dengan 
teman kelompoknya kepada teman-temannya 

   

8 Siswa mencatat atau merangkum materi yang telah 
dipelajari 
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN METEMATIKA 
MELALUI MODEL  KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER 

 

NAMA : 

NIS : 

KELAS : 

 
A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti pembelajaran 

matematika melalui Model kooperatif tipe Numbered Heads Together 

2. Tuliskan terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan! 

3. Berilah tanda cek (√) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan Anda 

terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan. 

4. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

5. Jenis angket yang digunakan yaitu skala dikotomis (Ya/Tidak) 
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

 

1 

Apakah Anda senang belajar matematika 

dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

  

 

2 

Apakah dengan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together dapat membantu 

dan mempermudah Anda memahami materi 

pelajaran matematika? 

  

 

3 

Apakah Anda termotivasi untuk belajar 

matematika, setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together? 
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4 

Apakah Anda lebih mudah mengingat materi 

yang diajarkan dalam pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together? 

  

 

5 

Apakah dengan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together yang diterapkan 

oleh guru, Anda merasa bisa berbagi ilmu 

dengan teman yang lain? 

  

6 Apakah Anda semakin percaya diri 

untuk belajar matematika setelah 

diterapkan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together? 

  

7 Apakah Anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together 

  

8 Apakah Anda berminat untuk 

mengikuti pembelajaran matematika 

dengan model kooperatif Numbered Heads 

Together? 

  

9 Apakah Anda kurang berkonsentrasi pada 

pembelajaran matematika dengan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together? 

  

10 Apakah pembelajaran matematika dengan 

model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together membuat Anda sulit dalam 

memahami materi? 

  

 Takalar......................2023 

Responden,    

 

 

(……………………) 
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LAMPIRAN 3 

LAMPIRAN DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN N 
GAIN 

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR PRETEST DAN POTTEST 

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 
SISWA 

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
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DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN N GAIN 
 

No Nama 
Nilai 

PRETEST POSTEST NGain 

1 ABD JAWWID TSAKHAFA AL 

AMIN 

60 85 .63 

2 ARIL 55 90 .78 

3 ISRAMIAH YUSUF 60 85 .63 

4 JUMRIANI 65 90 .71 

5 MARDIANA RAMADHANI 60 85 .63 

6 MUH. NUR 60 95 .88 

7 MUH. RIDWAN SYAHAR 85 100 1.00 

8 MUH. RIZKY RAMADHAN. I. 50 90 .80 

9 MUHAMMAD ADAM 

NURHIDAYAT 

60 85 .63 

10 MUHAMMAD SABIR 50 85 .70 

11 NUR AIFA 90 100 1.00 

12 NUR ALIM AKRAM HUSAIN 70 90 .67 

13 NUR AZIZAH ADZIMAH 55 85 .67 

14 NUR WAHYUDI BASIR 50 75 .50 

15 NURDIN 60 80 .50 

16 NURHIDAYAT 55 70 .33 

17 NURRAHMAH IRWAN 60 90 .75 

18 NURWANDI 60 85 .63 
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19 PERI 65 90 .71 

20 PRAMUDIA ALFALAH 60 90 .75 

21 QADRINA UMMI KALSUM 60 85 .63 

22 RAHIM 90 100 1.00 

23 RAHUL SANRE 60 80 .50 

24 RIVALDI 65 80 .43 

25 SA’BANG 70 85 .50 

26 SAHRUL 65 90 .71 

27 SAHRUL ZAINAL 65 90 .71 

28 SAHRUNI 70 90 .67 

29 SARAH YUNITA RIYADI 55 80 .56 

30 SARLI SAPITRI AGUSTINA 50 75 .50 

31 SARTIKA 60 85 .63 
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JAWABAN LEMBAR PRETEST DAN POTTEST 
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JAWABAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
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JAWABAN LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
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LAMPIRAN 4 

LAMPIRAN ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

LAMPIRAN ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL
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Statistics 
 Pretest 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 62.58 

Median 60.00 

Std. Deviation 10.236 

Variance 104.785 

Minimum 50 

Maximum 90 

 
Statistics 
 Posttest 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 86.61 

Median 85.00 

Std. Deviation 6.998 

Variance 48.978 

Minimum 70 

Maximum 100 

 
Statistics  
 N-gain 

N 31 

Minimum 33 

Maximum 1.00 

Mean .6678 

Std. Deviation .15938 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.54676848 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .080 

Negative -.151 

Test Statistic .151 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .169c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 77 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest -7.843 30 .000 -14.419 -18.17 -10.66 

Posttest 7.648 30 .000 9.613 7.05 12.18 
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TABEL SIGNIFIKAN 

 

Ttabel :  a/2 : n-k-1 

                : 0,05/2 : 31-2-1 

                      : 0,025 : 28 

                            : 2,04841 
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LAMPIRAN 5 

Dokumentasi 

Persuratan 

Plagiasi skripsi 

Power Point 
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Pembagian soal pretest                                             kerja kelompok  

       

Mengerjakan soal         

        

Mengerjakan soal posttest                     
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